BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengumpulan Data

Langkah analisis data pada tahap pengumpulan data pada sistem ini dilakukan secara
terperinci, dengan demikian peneliti dapat mengetahui dan mempermudah dalam proses
pengumpulan data yang akan dibutuhkan nanti untuk pembuatan sistem yang diinginkan.
Proses pengumpulan data yang digunakan peneleiti melalui dua tahapan observasi,dan

interview.

a. Observasi
Observasi merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam

melakukan pengamatan Iang?mSEM@
el

kegiatan yang dilakuk@c.B rdaspd

enelitian untuk melihat dari dekat

rv/gsivpenelitian yang dilakukan di
Polres Situbondo ;‘)566/‘[ G-Sé d kepada pihak yang bersangkutan
dengan mendapat’™S«es e N, ozl beggalan maasih menggunakan
sistem manual, yakni a ta yang akan melakukan

pengajuan izin seca ip% Oleh karena itu untuk

da, khusunya bagian SUMDA
ragi Apengajuan izin agar dapat
ses pengajuan izin sekaligus

menangani perma%

PERS perlu adanyy/ai
mempermudah anggom%

dapat menghindari terjadinya’d
b. Interview

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
lisan secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian. Interview atau wawancara dilakukan pada staf dibagian SUMDA
Pers. Interview pada dasarnya digunakan untuk menjadi alat dalam memperoleh
fakta dan data informasi yang diperlukan. Pertanyaan dapat diajukan secara
berurutan sehingga responden dapat memahami maksud penelitian secara baik.
Dengan metode ini peneliti dapat memahami secara langsung sistem yang lama dan
dapat mendapat gambaran secara langsung tentang sistem yang akan dibuat.

Berikut hasil dari interview yang telah dilaksanakan pada tanggal 10
September 2021 kepada pihak SUMDA PERS di Polres Situbondo :
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1. Dalam proses pengajuan izin yang akan diajukan oleh anggota polisi
saat ini masih dilakukan secara manual

2. Setiap anggota polisi hanya boleh mengajukan izin nikah hanya 1 kali
(tidak boleh berisitri dua)

3. Kendala dalam proses pengajuan izin ini karena masih dilakukan
secara manual anggota yang akan mengajukan harus menempuh proses
yang cukup lama dalam memberikan data yang dibutuhkan saat
pengajuan izin.

4. Memakan waktu yang cukup lama (tidak efisien).

5. Terjadinya data hilang (sobek) dalam arsip pembukuan.

Dari hasil wawancara terhadap anggota polisi di bagian SUMDA PERS di atas

dapat disimpulkan bah,veg)gtuw

izin berbasis wgl U%f\ ningkatk

Khususnya bag@g S
A\

4.2 Hasil Analisis dan Degn

;s(istem informasi administrasi pengajuan

Q]g}i pelayanan di Polres Situbondo,

2l *ngan benar kebutuhan dari
' t€rsebut. Terdapat dua analisis
ungsional dan kebutuhan non-

Setelah mengidentifikasi, dan menganalisis kebutuhan fungsional pada proses

4.2.1 Hasil Analisis |

Analisis kebutuhartlge
sebuah sistem yang baru dy}
kebutuhan dari sistem yang ‘akahgdioa

fungsional.

a. Kebutuhan Fungsional

administrasi pengajuan izin nikah di Polres Situbondo yang berjalan saat ini,

maka pada bagian identifikasi dan analisis kebutuhan dapat diidentifikasi seperti

berikut :

e Proses pengajuan izin

Proses ini dilakukan oleh klien (anggota polisi) yang akan melaksanakan
nikah,cerai maupun rujuk dimulai dari klien membuat surat pengajuan izin
beserta berkas lalu diajukan kepada petugas dibagian Minpers untuk
disetujui dan selanjutnya ditindak lanjuti. Pengajuan izin nikah ini

dilaksanakan minimal 3 bulan sebelum akad nikah. Untuk pengajuan izin
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cerai dengan mengajukan persetujuan dari ke dua belah pihak dan untuk
pengajuan izin rujuk dengan syarat massa iddah belum habis untuk
anggota yang beragama Islam.

Proses persetujuan dari pimpinan anggota

Proses ini berjalan saat anggota mengajukan izin nikah, cerai maupun
rujuk pertama kali yang dilakukan ialah dengan mendapat persetujuan dari
pimpinannya terlebih dahulu sebelum persetujuan Kapolres maupun
Kapolsek (bagi anggota yang bertugas di Polsek).

Proses persetujuan dari Kapolsek

Proses ini berjalan apabila anggota yang mengajukan merupakan anggota
kesatuan Polsek, tetapi apabila anggota bukan anggota satuan Polsek
melainkan anggota Polres Situbondo maka cukup dengan mendapat
persetujuan dari pf@@n& Mg{@ﬁ&ian langsung mengajukan izin ke
Kapolres. Q,cv’ >< (
Proses Al g

Proses 3 / A :ggpl semua berkas yang
diperlui(ﬁ'i,

Kapolre‘i’

a@endapat persetujuan dari
*

Kebutuhan non-fun e a\y}\dukung sistem yang dibutuhkan
untuk mengembagkan-dan m@rﬁ{l@&@&@m yang dibuat. Perangkat-perangkat

yang dibutuhkan meliputi perangkat keras (hardware), dan perangkat lunak

(software). Berikut adalah perangkat yang dibutuhkan untuk menunjang sistem

yang dibuat :

Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Dibutuhkan sebuah PC/Laptop dengan spesifikasi sebagai berikut :
1) Memory (RAM) : Minimal 4GB
2) Processor : AMD A9-9420 RADEON R5
3) CPU: @3.00 GHz
Kebutuhan Perangkat Lunak (software)
1) Android studio
2) XAMPP
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3) Web Browser
4.2.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahapan yang dilakukan setelah proses analisis data. Desain
sistem bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sistem yang akan dibuat. Pada tahapan
ini akan menampilkan gambaran pada user untuk membantu dalam menspesifikasi kebutuhan
desain sistem, software, dan menjelasakna arsitektur sistem secara keseluruhan. Pada tahap
desain sistem akan menggunakan flowchart, Data Flow Diagram (DFD), Entity

Relantionship Diagram (ERD)

A. Flowchart
Flowchart digunakan untuk menggambarkan urutan dari prosedur-prosedur yang ada
di dalam sistem, serta menunjukk

ZQ?( ang dlkerjakan dalam sistem. Berikut
dibawah ini adalah ga art

Gambar 4.1

Flowchart Dokumen Anggota Polres
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e Dibawah ini adalah gambaran flowchart dari semua proses di atas,
khusunya untuk anggota polsek yang akan mengajukan izin nikah berikut
pada gambar 4.2 di bawah ini :

Pengajuan izn Nikah Anggofa Polsek

K= Admn Pmpnan Bagan Vapdlsek

Gambar 4.2

Flowchart Dokumen Anggota Polsek

e Flowchart Setelah Adanya Sistem
Berikut adalah bagan yang menunjukkan alur prosedur pada sistem secara
logika untuk menggambarkan sistem informasi dengan sentitas-entitas

yang berhubungan secara umum pada gambar 4.3 dibawah ini :
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Flowchant Dokumen Setelah Adanya Sistem

Aneptite Adbersion Fimpl e Bagwn

{KiRen} (Kt )

-

K i
IﬁR@ﬁ@h anya Sistem
B. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu bentuk diagram dengan penggambaran
arus data pada sebuah sistem, pentingnya arus data karena berkaitan dengan database.
Dalam perancangan sistem ini terdiri dari beberapa level, diantranya adalah sebagai
berikut :
e Diagram konteks
Context diagram ini merupakan penggambaran sistem secara umum.
Langkah yang harus dilakukan adalah dengan menentukan terlebih dahulu
banyaknya external entity. Dalam permodelan context diagram sistem
informasi administrasi pengajuan izin nikah ini dapat dilihat pada gambar
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[pengajusn izin rujuk]_|

i PRO@%\:}

Konteks Diagram

DFD Level 1

pengsjuan izin nikah] jee|
(12p izin nikah]——*

[Iap izin cerai]——=

. anggata
i |data jabatan] o
| data pimginar] " [ACC izin rujui]——
| fdtakepolien] [pengajusn izin cerai
| [dats anggots] [pengajusn izin niksh]_|
T
pimpinan bagian —ACC izin nikah]———jus| o
Lgf—|pengajuan izin nisah]_ —[ACC pimpinan]
| [ACE izin ceral]— e —[ACC izin nikah] ——
f—[Pengejuen izin cerai]_ —[suret sanggup aggl——
| [ACC izin Rujut] » 1 — [surat sanggup cpas|
gl 0 U g e i i, Cesi | st s vl
dan Rujuk ]
[surat setuju walic._|
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L [Pengajuan izin ruju]__| 0L i
[ACC izin rujuf] —‘
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DFD level 1 merupakan penjelasan lebih detail tentang aktifitas entitas

setelah dilakukan decompose dari level 0 dalam Sistem Informasi

Administrasi Pengajuan Izin Nikah, Cerai dan Rujuk Anggota Polisi pada

Polres Situbondo ini. DFD level 1 ditampilkan dalam gambar 4.5 dibawah

ini:
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Gambar 4.6
DFD Level 2 Pendataan
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e DFD Level 2 Proses Permohonan Pengajuan Izin
DFD level 2 permohonan izin merupakan hasil decompose dari proses
permohonan pengajuan izin nikah ini menjelaskan bagaimana arus data
bekerja dalam proses permohonan cuti. DFD level 2 permohonan
pengajuan izin nikah ditampilkan seperti pada gambar 4.7 Dibawah ini :
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Gambar 4.7
DFD Level 2
C. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan hubungan antar file yang
direlasikan dengan kunci yang merupakan kunci utama pada masing-masing file.

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan pendirian dari sekumpulan objek



28

dasar, yaitu entitas yang saling berhubungan. Derajat yang saling berhubungan antar

entitas dalam suatu relasi dengan kardinalitas.

e |dentifikasi Tabel Database

1) Desain tb_user

Adapun tabel user dari Sistem Administrasi Pengajuan lzin
Nikah Anggota Polisi di Polres Situbondo sebagaimana pada tabel

4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1 Desain tabel user

Nama Type Length

Id_user Varchar 20 (Primary Key)
Nama_user Varchar 30
Password Varchar 50

Level Enum ‘Admin’, kapolres,

kapolsek dan anggota
2) Desain th

i

{a]@n(/@l Administrasi Pengajuan 1zin

bisi d(PoIr_es Situbondo sebagaimana
P

el anggota

Length

60

20

Pekerjy 10

Pangkat £~ 20

Jabatan Varchar 30

Agama Enum 10
Status Enum

Alamat Varchar 100

Nama_ bapak Varchar 30

Pekerjaan_bapak Varchar 30
Agama_ bapak Enum

Alamat_ bapak Varchar 100

Nama ibu Varchar 30

Pekerjaan _ibu Varchar 30
Agama_ibu Enum
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Tabel 4.2 (Lanjutan)

Alamat_ibu Varchar 100

NRP_pimpinan Integer

3) Desain th_calon pasangan
Adapun tabel calon pasangan dari SI Administrasi Pengajuan lzin
Nikah, Cerai dan Rujuk Polisi di Polres Situbondo sebagaimana
pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.4 Desain tabel ca_pasangan

Nama Type Length

Id_cpsangan Integer Primary Key

Nama ¢ Varchar 60

N 20

30

2

: ‘ 100

» 30

30

Alamat_ayélﬁ)R(J DNarchar J 100

Nama_ibuc Varchar 30

Pekerjaan_ibuc Varchar 30

Agama_ibu Enum
Alamat _ibu Varchar 100

4) Desain tb_mhnizinnikah
Adapun tabel mhnizinnikah dari SI Administrasi Pengajuan lzin
Nikah, Cerai dan Rujuk Anggota Polisi di Polres Situbondo

sebagaimana pada tabel 4.4 dibawah ini :
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Tabel 4.4 Desain tabel tb_mbhnizinnikah

Nama Type Length
Id_mhn Integer
Nomor_sik Varchar 32
Dasar Varchar 100
Nomor_dsr Varchar 32
Tgl_dasar Date -
Perihal Varchar 100
Status_izin Varchar 32

5) Desain Tabel Jabatan

jﬂ@nNPz']SI Administrasi Pengajuan Izin Nikah,

uk_Agaaata '{}ii Polres Situbondo sebagaimana

Adapun tabe
Cerai d

Length

100

6) Desain tabel p#&@BO\/
Adapun tabel pimpinan dari SI Administrasi Pengajuan Izin Nikah,

Cerai dan Rujuk Anggota Polisi Polisi di Polres Situbondo

sebagaimana pada tabel 4.6 dibawah ini

Tabel 4.6 Desain tabel pimpinan

Nama Type Length
NRP_Pimpinan Integer

Nama Varchar 60

Status Enum




7) Desain tabel kepolisian
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Adapun tabel kepolisian dari SI Administrasi Pengajuan Izin

Nikah, Cerai dan Rujuk Anggota Polisi Polisi di Polres Situbondo

sebagaimana pada tabel 4.7 dibawah ini :

Tabel 4.7 Desain tabel kepolisian

Nama Type length
Id kepolisian Int
Nama kepolisian Varchar 50
Alamat Varchar 100

8) Desain Tabel Cerai

Adapun tabel cerai dari SI Administrasi Pengajuan 1zin Nikah,

Cerai dan Rujuk Anggota Polisi Polisi di Polres Situbondo

sebagaimana pada tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel 4.8 Desain tabel cerai

Length
32
100
32
JN\ 6laSa -
DD~ (\,
Perihdl INUD™ "~ varchar 100
Status_izin Varchar 32

9) Desain Tabel Rujuk

Adapun tabel rujuk dari SI Administrasi Pengajuan Izin Nikah,

Cerai dan Rujuk Anggota Polisi Polisi di Polres Situbondo

sebagaimana pada tabel 4.9 dibawah ini :

Tabel 4.9 Desain tabel rujuk

Nama Type Length
Id_mhn Integer
Nomor_sik Varchar 32
Dasar Varchar 100
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Tabel 4.9 Lanjutan

Nomor_dsr Varchar 32
Tgl_dasar Date

Perihal Varchar 100
Status_izin Varchar 32

Permodelan Database

Database adalah kumpulan informasi yang disimpan dalam komputer
secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program
komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersedut. Pada
desain database terdapat dua pembagian yakni Copceptual Data Model
(CDM) dan Physical Data Model (PDM)

1) Conceptu{@aﬁﬁow U @
o V%

PSS

st Saacen U

ianatE mascss X

2t Zances X
=

tists Sracen (i
fetsbs Sasces (X
st craso=s ()
E 2 2

izt asss 00

oo Yozt e N0
S2s or imxE cemoe= 32

%S
[&

Lmesymmiee— e

Gambar 4.8
Conceptual Data Model (CDM)
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2) Physical Data Model
Physical Data Model Pada desain System Informasi ini
menjelaskan hubungan antara entitas yang nantinya akan
digunakan sebagai tempat penyimpanan atau database. Adapun
Physical Data Model dari Sistem Inforasi Administrasi Pengajuan
Izin Nikah Anggota Polisi di Polres Situbondo ini sebagaimana

pada gambar 4.9 Berikut ini
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Gambar 4.9

Physical Data Model

4.2.3 Desain Interface

Desain interface adalah rancangan tampilan dari antar muka yang akan
menghubungkan antara computer dengan pemakai suatu program aplikasi. Karena masih
desain maka, bukan tidak mungkin dalam program aplikasi yang sebenarnya akan terjadi
banyak penambahan dan pengurangan, namun penambahan dan pengurangan tersebut tidak

akan lepas dari fungsi pokok dari masing-masing prosedur.
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Sesuai dengan prosedur pokok yang sudah penulis rancang, maka desain interface

dari sistem adalah sebagai berikut :

a. Desain Login
Adapun desain interface pada halaman login sebagaimana pada gambar 4.10

berikut ini :

S| ADMINISTRAS]T PENGAJUAN [ZIN NIKAH POLISI DI POLRES SITUBONDO

o Q X Q [F10 7Nocamos USIMKAH ) @

Silahkan Logn

E Username ]
E Possword ]
E=3

v
] =
1D Gam ] U
} * S ‘ .
b. Desain Halaman, Eﬁﬁa
Adapun Desal yer é agalmana pada gambar 4.11
berikut /\} PD (\RO\/\
Header
menu content
footer
Gambar 4.11

Desain Halaman Entitas
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c. Desain Input User
Desain input user ini dimaksudkan untuk proses penginputan data user yang
akan tersimpan dalam tabel database. Kegunaan input user ini sebagai kunci login

untuk mengaplikasikan sistem yang telah dibuat. Berikut desain input user :

\J

N )

~
d. Desain Input Angata 1 Nglien

Desain inp;p """"" Potisi

data anggota p0|i*d PAATIETUpa g M sfTaMhga seﬁenting dalam berjalannya

p é@ Berikut gambaran desain

Ny ‘
SE;

(2
ot

n)-ini digunai amntuk menginputkan data-

program sehingga

- ¢s
input aggota \ 7
O

Gambar 4.13
Input Data Anggota
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e. Desain Input Calon Pasangan
Desain input calon pasangan ini digunakan untuk menginputkan data-data
calon pasangn yang mana data ini merupakan salah satu asset penting dalam
berjalannya program yang akan dibangun sehingga perlu adanya penginputan data
oleh admin. Adapun desain input calon pasangan sebagaimana pada gambar 4.14

berikut ini.

Form Ca Pasangan

\
Gambar 4.14
Desain Input Calon Pasangan

f. Desain Input Jabatan
Desain inpu‘t‘as kan data jabatan pimpinan

dari anggota dimaS'@(
bagian di polres matpufidi

utuhkan karena banyaknya

at gambar 4.15

Gambar 4.15
Desain Input Jabatan



g. Desain Input Pimpinan

h. Desain Output Suraﬂﬁﬁ

jabatan pimpinan sebagaimana pada gambar 4.16
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Desain input pimpinan ini digunakan untuk menginputkan NRP, Nama, dan

— Aq 7\)7r;

‘Gambar 4.16
Desain Input Pimpinan
S \ ~ :/

Y

NOTA DINAS

Momor . B/MD- / /KEF/2019/5keu

Kepads 1 ¥th. Kapokes Situbondo

Dari : Kasikeu Polkes Situbondo

Perihal : permohonan izin nikah a.n.
Mrp

1. Rujukan
8. Peraturan kapoki ne.@ thn 2010 tentang tata cara pengajuan pefkawinan,
perceraian dan
rujuk bagi kepeolisian negara republi indanesia;
b. Surat permchonan zin kawin atas nama __ MNrp snggota _ Polres
Situbondo
tanggal __
2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama ini diajukan permohonan izin
nikah
atas nama :
a. Nama
b. TTL
c. Pekerjzan
d. Pangkat /NRP :
e. Jabatan
f. Kesatuan
g. Alamat

calon suami/ istri :
a. Nama
b. TTL
. Pekerjgan
d. Alamat :
3. Demikian untuk menjadi maklum

Situbondo,

KASIKEU

Gambar 4.17

Output surat izin pimpinan

Desain Output Surat 1zin

Desain output ini dicetak oleh bagian admin untuk diberikan kepada Kapolres

untuk mendapat persetujuan permohonan izin nikah anggota polisi

di Polres



J-

38

Situbondo. Adapun desain permohonan surat izin nikah sebagaimana pada gambar

3.7
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK IND-DHESLA
DRAERAH JAWA TIMUR
RESDORT SMUBONDO
PesrSrmEmgarn : Eafrava clalzem rangha mesTyetujul perTnofcnn ion karain ates rermna
Biripru
Lastumdra Moo Susarso MRP 52 110737 Kabmg Sumda, anggota
Polres
Situbaricda, maka dipandang peslu mengeduricn et isin mikah
Drarsorr 2 . Peraturan Kapaln nadd #n 2010 6] 19 marest 2010 fesrrtang taia
= ]
per R per Tk, peeroanraian, dan rujul Begl pegeracal mesger
peschay
kepciiian WKL
Dhidriean
Kaesgacla : Marmna : Lafindra Noto Susanio
TesnpetTgll. Lakir s Jember, 12-03-1998
Padeasri : POLIR
Pangiet [ AP f IR . BRIPTU /210737
Jettperior : Barmubiesg SO
Kemonh o : Paires Saubonda
Alarman : Bukcrarana, Jermber
B,
Mama : Hassyirm
Peseearjaan : Sanarsia
Hgprma - k=amn
Al : Bukcracri, Jermre
B
Marma : Sirri Shaleh
Pasasr| o : Savorsin
Agprna : k=
Alarman : Bukcrarana, Jermber
Ui : Kzravin IDresnggan -
Hama : |Drenail Siasrvibon Sy
Termpen /gl Jasir : Porxrarga, 122031997
Paeasr e - [Bickan
Agarna : b=l
Sl : Pesrzraran
Alarnan : Jesrmangan, Ponarago
Bk
HNarma : Hadiwijarya
Pesbonrjassn : Euru
Hpana : ISLadd
Alarmant : Jermngan, Ponoraga
Eu
Marmna - M aryarmah
Pasasr| o : Savorsin
SAgama : k=
Alarma : Jermngan, Pornarago
Drileduscarican o : Situbonda
Posclsy Taggal = F
Kepala Kespolisizm Ressort Siabondo
Ajun Komisaris Besar Palisi NRP. 23256179

Gambar 4.18
Output surat izin nikah

Desain Output Surat Pertanyaan Bersama

Desain output ini dikeluarkan oleh petugas untuk diberikan kepada wali dari
anggota polisi yang akan menikah dan wali dari calon pasangannya untuk ditanda
tangani sebagai bentuk persetujuan dari kedua belah pihak. Adapun desain surat

pernyataan bersama sebagaimana pada gambar 4.19 berikut
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HEPOLISIAN HEGARA REPUSLIK IND-ONESLA
DRAERLAH SO0, TN LR

RESORT SMUEIMDo

SURAT FERMYATAAN BERSAMA

1 g besrtancks tangen ol Beracal ini sy -

a Marmna = Hasyirn

Ternpet Tl kafir : Poraraga, 04-02- 1978
Pleskoerjocan : Sarrstn

Aggrma = IsLAas

Ao : Bukcsana, Jesmkber

Setwga wall deard calon i :

Marmna : Lahincdra Moto Suesrio

TernpeiTgl. Lafir s ek, 12-03- 1998

Pleshoer jacan : POLR1

Panglat | NRP /NIP : BRIPTU /3210737

Syt : Wiy SO

LT ] : Paires Situbondo

Ao : Bukcsana, Jesmkber
Er. Marna : Hadaijarya

Tesnpen Tl Eakir : Jemrmibrer,

Preboerjaan : G

Agpama . ISLasd

Alarmand = Jerangar, Ponaraga

Sedbwcpsl crarngiestacali dor cxlion i -

HMarna

TenpenTogl. Lakir

Preboerjasan SWASTA

Adarmad = Jesangar, Ponanogo

2 Dregan il meryaiaken Sdak keberatan anakckeponakandadik kamni medangsungkean
perBzrairen Sesua pliferrmya sehogamana tersetnd distas.

3. Desnibsian sura prermyatsan Besrsarna ind difust untul: pregangan sepeslurnya.
Sitbanda, Juli 2019

BAML YANG MEMBUAT FERNYATAMN
DRANGTUANNALL TALDN SUAMI

PRTIN
ORAMGSTUANNALL CALOM ISTRI

KATHO
MENGETAHLI
an. KERALA BAGIAN SUMBERDMA
u by
PALI R BN R

p—

TOEROM, SH.
INSPFEKTUR POLIS] DA NRPESI10438

N s g

Output Surat Pernyataan Bersama

k. Desain Output Surat Setuju Wali Anggota atau Calon Pasangan
Desain output ini dikeluarkan oleh petugas dan diberikan kepada masing-
masing dari kedua belah pihak untuk ditanda tangani sebagai bentuk telah
menyetujui / merestui hubungan anaknya untuk dilanjutkan ke jenjang yang lebih
serius tanpa ada rasa keterpaksaan. Adapun desain surat setuju kedua wali ini

sebagaimana pada gambar 4.20 berikut ini :
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SURAT PERSETLIUAN DART WAL ANGEOTA
———

1. Yang bertancka tanggn o Benah inil senga

a. Wama : Haemyirn

kr. Tesrngsat / igl Jabir : Jesnbwer, 12-03- 1978
. [Pesomrjan : Swarsta

d. Agarmna - l=lam

e B Incderessia J Jerwray

I Alaman : Sukoowari, Jermbe
S wall dor

a. Hama : Lafimdra Moo Susanio
by, Tesrnpsan / iggl Jashir : Jesnibesr, 08-03- 1998
2. Peserjan - POLR1

d. Panghan : Bripu

. Jobortan : Anggeta Paires Sinbonda
. Kessaahon : Paires Situbondo

g- Alarna : Sk, Jermbes

2. Mermyataban Setuju dan Sdak kebeeratan bafraa anelk kami merikah dengan :

a. Mama : Dremai Servlila fyu
br. Tesmpsat / gl fasbur : Ponaroga, 03-08- 1997
. [Pesomrjacn : Bickan
d. Alamat : Jerwngen, Ponaragn
e, Bopeik Wl
1. Marma Wl : Hadiwijarya
2. Pedosrjaar: Guru
1. Agama : l=lam
4. Alamad : Jerwngan, Ponorogo
oL T
1. Harna : Maryani
2. Peborrjor: Swasia
1. Agarma : l=lam
4. Alamad : Jerwngan, Ponorogo
3. Perirairon akan dilangeungien d : WLLA, Kz Siubvanda
pawck gl : 219

4. |Dresnikian perrmyaiaan soya uniuk menjacdi makium

Gambar 4.20

Desain Surat Setuju Wali Anggota

Desain Output Surat Kesanggupan Antara Anggota Polisis dan Calon Pasangan
Desain output ini dikeluarkan oleh petugas dan diberikan kepada anggota

polisi dan calon pasanganvsebagai bentuk kesanggupan untuk menjadi suami dan

istri dengan segala konsekuensi tanpa ada unsur keterpaksaan. Desain surat ini dapat

dilihat pada gambar 4.21 dibawah ini
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SURAT KESANGEURAN E"'ﬂ I AMGE0TA

1. riang bertanda tangan o beravah ini saya :

a. Mama : Latimdra Moo Su=ario
Br. Tesnipmn [ igl lafir : Jesnbewr, 12-03- 1998
. [Pederjosn :POLRI
. Panghkan : Bripiu
. Jakwrton - Anggota Palres Situbonda
L. Alasmant : Sukcrarania, Jesmber
1. B

1. Hama : Haspirn

2. Pesoesrjasn : Swasia

3. Agesma : I=dam

4. Alarmat : Sukcrarania, Jesmber
. Eu

1. Hama : Sirri Shalefy

2. Pedoerjasn : Swasia

3. Agarna :=amn

4. Alarnat : Sukcrarania, Jesmber

2. Setedah rengestafui bafrara fugers Paird adalah mengabdl kepada nusa don bangss soeria
turichule, clan o keprackay pesrasturan - peraturan o lingloungan Pl -

3. Mesrmyasiakorn sefecpl berikout ©

a sangp chan Besrsescia mesjadl susmi dar
1. Hama : Drenai ‘Barmikea Ayu
2. Tesnpgeent ! Tol Jahur : Ponaraga, 03-08- 1997
3. Pesoewjopn - [Bicn
4. Alarmat : Jerngarn, Ponanaga
5. Bapmik
apHama : Hasdwijerya
b} Pekerjaan  Guu
) Agarna : I=larm
o Alarman : Jewergern, Panaraga
& En
aWiarna : S Shalehia
biPelerjaan S Shalefm
cigerma : I=larm
dplaman : Jewrengarn, Panarogo

Br. =anggupr meresirma dengan sukcrela segala akibed sefoces sum

) Siubonda,
{ ‘ Orangiua | 'Wali Anggota

4.3 Implementasi

Setelah tahapan desain perancangan alur program dilakukan, tahapan selanjutnya
adalah mengimplementasikan desain yang telah dibuat pada program aplikasi yang akan
digunakan. Implementasi program mencakup beberapa hal yang telah dirancang umtuk
membuat sebuah program. Tujuan implementasi sistem adalah setelah dianalisa dan
dirancang, maka sistem tersebut siap diterapkan atau diimplementasikan. Tahap implementasi
adalah tahap dimana sistem informasi telah digunakan oleh pengguna. Sebelum benar-benar
bisa digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui tahap pengujian terlebih
dahulu untuk menjamin tidak ada kendala fatal yang muncul pada saat pengguna

memanfaatkan sistemnya.
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a. Form Login
Form login digunakan sebagai media penghubung antara pengguna dengan
sistem. Untuk dapat mengelola sistem pengguna harus login terlebih dahulu
dengan cara memasukkan username, dan password sesuai dengan hak akses login

masing-masing, di project ini ada 5 level login seperti gambar 4.22 di bawah ini

\ e
Setelah r}g_e]*'ui‘ Pes oCaRa v ‘asWoy‘d pengguna akan masuk

| ‘ \ ; y
kehalaman dasﬁ%r g any h 2 ;masing. Berikut tampilan

Gambar 4.23

Halaman Dashboard
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c. Form User
From ini terdapat halaman admin untuk menambah user sebagai operator.
Inputan yang harus dimasukkan dalam form ini yaitu username, nama pengguna,

password dan hak akses. Berikut gambaran form user seperti pada gambar 4.24 di

bawah ini:
it |
Ko Lhemame Level Oyl
» ’ |
£
d. Form Anggo
Form ini ad@lal Raut Prt ; ota=yang akan mendaftar izin
yang ada pat ; PO Beri 25 di bawah ini :
\
g .
# Ea

Gambar 4.25
Form Anggota
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e. Form Calon Pasangan
Form ini adalah untuk menambah data calon pasangan yang ada pada halaman

admin. berikut form calon pasangan pada gambar 4.26 di bawah ini:

Gambar 4.27

Form Input Jabatan

g. Form Kepolisian
Pada form ini adalah untuk menambah data kepolisian (sektor kepolisian)

yang ada pada halaman admin. Berikut pada gambar 4.28 dibawah
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SISTEM INFORMASE (20

Gambar 4.28

A@rw?ollsmn
4.4 Uji Coba Q,Q'%X [e(j

Pengujian S|stem cO‘Whg terhadap sistem sesuai
dengan keinginan pengguz / , @1 ‘menggunakan Blackbox
Testlng Dimana dalam ' : tIWS pada sistem sehingga

BJackbox Testing yaitu pengujian

Pengujian internal dllaku@@en E%mér%(

yang dilakukan dengan cara mengamati sekusi melalui data uji dan memeriksa

fungsionalitas dari perangkat lunak

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Internal

No Form yang diuji Event Hasil yang diharapkan Hasil

Sesuai | Belum

1. |login
Username dan | Tidak bias | Menampilkan pesan
password yang diisi | melakukn  login | “username atau

(salah) ke sistem password salah”




Tabel 4.10 Lanjutan
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Username dan
password yang diisi

(Benar)

Sukses login dan
melanjutkan ke

halaman utama

Melanjutkan proses
halaman utama sesuai

dengan hak akses

Data yang berhas

disimpan

2. | Input Data
Salah satu inputan | Tidak bisa | Menampilkan “Mohon
tidak terisi atau ada | melakukan lengkapi data”
kosong simpan atau edit
pada database
Data terisi semua | Bisa melakukan | Menampilkan “Data
(lengkap) simpan da‘&gﬁ?\jyﬁasﬂ disimpan”
pad (§oas | l? O
2
3. | Output data ‘
Data yang gaga,tv hanya
disimpan “Tidak

4.2.2 Hasil Pengujian Eksternal

Pengujian eksternal dilakukan dengan cara menguji program langsung pada pihak

dosen dan staf, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Eksternal

No

Pertanyaan

Jawaban

SB B C

KB

SKB

Apakah sistem ini mudah dioperasikan?
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Tabel 4.11 Lanjutan

2. | Apakah dengan adanya sistem ini dapat | 2 2 1
mempermudah anggota polisi, petugas,
kapolsek, dan kapolres?

3. | Apakah sistem ini sudah menjawab | 3 1 1
permasalahan dalam mengajukan izin?

3. | Apakah sistem saat ini lebih efektif dari | 3 1 1
sistem sebelumnya

5. | Apakah sistem ini layak untuk | 2 1 2
digunakan?

Perhitungan pertama dlmula@ ka

T = Total jumlah responde 0.4

Pn = Pilihan Angka Sk% i

a. Responden yang :
b. Responden yang gj

c. Responden yang rg&nj
d. Responden yang m‘g@a

Total Skor dari hasil p‘éW
‘?ry

Interpretasi Skor Perhitu
Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden -> 5 x 20 = 100

ORR@&Q)\ﬂan skor terendah (X), dengan rumus

Terlebih dahulu harus diketah
berikut :

X = Skor terendah likert x jumlah responden -> 2 x 20 = 20
Selanjutnya mencari nilai interpretasi responden terhadap kebutuhan sistem akademik
dihitung dengan menggunakan rumus index %
Rumus Index % = Total Skor /Y x 100
Namun sebelum itu, terlebih dahulu mencari interval (rentang jarak) dan interpretasi
persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari interval skor persen
Rumus Interval =100 / jumlah pilihan skor likert
=100/4
=25
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Jadi jarak interval dari yang terendah 0% sampai yang tertinggi 100%
Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval :
e Angka 0% - 39% = Kurang Setuju
e Angka 40% - 59% = Cukup Setuju
e Angka 50% - 79% = Setuju
e Angka 80% - 100% = Sangat Setuju
Penyelesaian terakhir dengan rumus :
Index % = (Total Skor /Y ) x 100
=(88/100) x 100
=88%
Hasil index 88% menunjukkan interpretasi responden terhadap sistem ini ialah “Sangat

Setuju”.




